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DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAHMUD YUNUS BATUSANGKAR
	Menimbang





	:






	a. bahwa pelaksanaan program pengajaran diperlukan pedoman dalam melaksanakan Pendidikan.
b. Bahwa UIN Mahmud Yunus Batusangkar sebagai institusi perlu melakukan penyususnan buku pedoman penyusunan karya ilmiah disertasi sesuai dengan perkembangan dan mengikuti kebijakan pemerintah
c. Berdasarkan pertimbangan pada poin 1 dan 2, perlu menetapkan pedoman penyusunan disertasi di pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar.

	Mengingat
	:       
  




	1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional   Pendidikan; 
5. Peraturan Presiden RI Nomor 84 Tahun 2022 tentang Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar;
6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 75 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar;
7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 82 Tahun 2022 tentang STATUTA Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.

	Memperhatikan
	:   
	Surat pengesahan Daftar Isian Pelaksana Anggaran (DIPA) Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar tahun 2023 Nomor. 025.04.2.424069/2023 tanggal 30 November 2022.

	MEMUTUSKAN:

	Menetapkan
	:
	

	KESATU
	:
	Mengesahkan pedoman Disertasi Prodi Studi Islam Jenjang Pendidikan S3 (Doktor) Pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar sebagai mana terlampir sebagai bahan pedoman yang sah dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran selama masa studi;

	KEDUA
	:
	Pascasarjana dan Program Studi tidak dibenarkan mengubah struktur pedoman yang telah ditetapkan

	KEEMPAT
	:
	Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

	Batusangkar, 02 Januari 2023

	Direktur,




Dr. Adripen., M.Pd.



Tembusan:												
1. Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama;
2. Direktur Pendidikan Tinggi Islam Ditdiktis Kementerian Agama; 
3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Bukittinggi.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala sanjungan dan pujian hanyalah milik Allah. Dialah yang telah menurunkan Islam sebagai rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi semesta alam) dan menjadikan Al- Qur'an sebagai petunjuk bagi segenap umat manusia untuk meraih kebahagian hidup yang hakiki, lahir batin, dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, manusia pilihan- Nya yang telah menyampaikan, menjelaskan dan pertama kali mengamalkan Al- Qur'an. Beliau merupakan personifikasi yang utuh dari ajaran Islam itu sendiri. Oleh  sebab itu, beliau amat layak untuk dijadikan sebagai uswat al-hasanah (panutan utama) oleh umatnya. 
Pelaksanaan Pembelajaran Pascasarjana harus mengikuti aturan dan telah menjadi kelaziman dalam pelaksanaan pendidikan. Adanya bermacam-macam cara pelaksanaan pendidikan kiranya perlu dilakukan pembakuan untuk keseragaman pelaksanaan program pendidikan pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus (UIN) Batusangkar. Buku Pedoman Penulisan Disertasi ini telah mengalami revisi dan dibuat dengan tujuan untuk memudahkan mahasiswa menempuh pendidikan dan penulisan disertasi pada Program Studi Doktoral, demikian juga pembimbingan penulisan oleh dosen pembimbingnya. 
Buku Pedoman Disertrasi ini menyajikan pedoman yang sifatnya umum untuk pelaksanaan pendidikan. Dimasa mendatang Buku Pedoman ini akan terus disempurnakan, dengan harapan untuk dapat membantu kelancaran mahasiswa dalam menempuh pendidikan Doktoral. Dengan segala kekurangan yang mungkin ada di dalam Buku Pedoman ini, diharapkan para mahasiswa dan dosen dapat memanfaatkannya dengan sebaik- baiknya. Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan informasi yang sangat penting dalam penyusunan Buku Pedoman ini.
Batusangkar,	Desember 2023
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Bab I
Pendahuluan

A. Rasionalisasi
Program studi (Prodi) Studi Islam jenjang S3 di UIN Mahmud Yunus Batusangkar berdiri pada tahun 2022 dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri Agama RI nomor 1418 tahun 2022 tertanggal 15 Desember 2022. Pembukaan Program studi (Prodi) Studi Islam jenjang S3 di UIN Mahmud Yunus Batusangkar merupakan ikhtiar untuk memenuhi harapan masyarakat akan hadirnya program jenjang Pendidikan Doctor berbasis keislaman. Sebagai program studi baru, Program studi (Prodi) Studi Islam jenjang S3 di UIN Mahmud Yunus Batusangkar perlu mempersiapkan panduan perkuliahan yang menjadi pedoman akademik dan non akademik penyelenggaraan pendidikan. 
Dalam tataran operasional, tujuan pendidikan dirumuskan dalam capaian pembelajaran lulusan (standar kompetensi lulusan), isi dan bahan pelajaran dirumuskan dalam struktur kurikulum (standar isi), dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi diwujudkan dalam proses pembelajaran (standar proses) dan penilaian (standar penilaian). Oleh karenanya selaras dengan kebijakan tersebut,          perumusan kurikulum prodi meliputi aspek Profil Lulusan beserta Capaian Pembelajaran Lulusan, Struktur Kurikulum, Proses Pembelajaran, dan Penilaian.
Penyusunan buku saku ini disesuaikan berbagai regulasi dan masukan yang ditetapkan. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menegaskan bahwa kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang harus dipersiapkan satuan Pendidikan termasuk pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Yang dituangkan dalam capaian pembelajaran.

B. Landasan Penyusunan 
1. Landasan Filosofis
Penyusunan kurikulum membutuhkan filsafat sebagai acuan atau landasan berpikir. Secara keseluruhan, penyusunan kurikulum merupakan bagian hakikat yang menjadi penopang dan alat untuk mencapai tujuan. Tujuan nasional bersumber pada pandangan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,     Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika yang disesuaikan dengan perkembangan zaman yang dinamis. Kurikulum yang disusun harus mampu memfasilitasi berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Proses pembelajaran didorong untuk mendidik mahasiswa agar memiliki karakter kebangsaan yang kuat sehingga dapat menjadi insan Indonesia yang berjati diri ke-Indonesiaan, berkarakter cerdas, dan secara aktif ikut menciptakan dunia yang tertib, adil, aman, dan damai. Selain itu pembelajaran perlu menyelaraskan nilai-nilai yang bersumber dari budaya sehingga mampu berkontribusi terhadap kelestarian dan perkembangan kebudayaan memberi arah perubahan.
Secara epistemologis, buku saku akademik diarahkan untuk memaknai hakekat pengetahuan (sumber pengetahuan, metode untuk mencari pengetahuan, kesahihan pengetahuan, dan batas-batas pengetahuan). Penyusunan buku saku akademik akan memberikan landasan berpikir ilmiah kepada mahasiswa sesuai dengan hakikat penalaran deduktif maupun induktif. Kurikulum disusun untuk masa depan bangsa Indonesia di internasional. Mahasiswa dituntut memiliki inisiatif, Kajian filosofi tentang kurikulum akan menjawab permasalahan:
a. Bagaimana tujuan yang seharusnya dirumuskan,
b. Isi atau materi yang bagaimana yang seharusnya disajikan kepada peserta didik,
c. Metode pembelajaran seperti apa yang seharusnya digunakan untuk mencapai tujuan, dan
d. Bagaimana peranan yang seharusnya dilakukan pendidik dan peserta didik.

Dalam hal ini, pengembangan kurikulum Pascasarjana didasarkan pada empat landasan filosofi secara eklektif in-korporatif yaitu realisme, dan rekonstruksionisme yang diwujudkan dalam 4 pilar, yaitu:
a. Keilmuan Keislaman yang berbasis multi-disipliner dengan pendekatan integrative, interkonektif dan berkearifan local.
b. Keilmuan Keislaman yang integrative dengan sains dalam konten maupun strategi pembelajaran berbasis teknologi informasi;
c. Keilmuan Keislaman yang Integratif dengan nilai kebangsaan.
d. Refleksi surau sebagai media pengarus-utamaan nilai Keislaman yang modern dan moderat;

2. Landasan Sosiologis
Landasan sosiologis program studi S3 Studi Islam dilakukan dengan menempatkan asumsi-asumsi yang berasal dari sosiologi sebagai titik tolak dalam pengembangan. Mahasiswa berasal dari masyarakat, mendapatkan Pendidikan dalam lingkup masyarakat, dan diarahkan agar mampu berkiprah dalam kehidupan bermasyarakat.   Karena itu kehidupan masyarakat dan budaya dengan segala karakteristiknya merupakan landasan dan titik tolak dalam melaksanakan pembelajaran. Pendidikan merupakan proses penyiapan mahasiswa menjadi masyarakat yang mampu bersosialisasi, serta mampu melakukan proses enkulturasi atau pembudayaan. Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan manusia yang mampu berbaur dalam masyarakat, menjadi manusia yang lebih bermutu, mengerti, dan mampu membangun masyarakatnya. Tujuan, isi, dan proses yang ada harus disesuaikan dengan kondisi, karakteristik, dan perkembangan yang ada. Kurikulum harus mampu memfasilitasi mahasiswa agar mampu bekerjasama, berinteraksi, menyesuaikan diri dengan kehidupan di yang ada dan mampu menngkatkan harkat dan martabatnya sebagai mahluk yang berbudaya.
Proses pembelajaran perlu menyesuaikan dengan dinamika yang ada serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan yang terjadi baik di tingkat dua , regional, maupun global menjadi tantangan dalam pengembangan Pendidikan. Tuntutan perubahan yang semakin kompleks perlu diantisipasi dengan kurikulum sesuai dengan tuntutan perubahan tersebut. Kurikulum perlu disusun untuk mempersiapkan mahasiswa agar mampu menjawab tantangan dan tuntutan yang ada. Kurikulum perlu merumuskan strategi agar pembelajaran mampu mengantisipasi perkembangan yang ada dan relevan dengan isu-isu yang ada, sehingga pembelajaran atau proses yang ada menjadi lebih bermakna.

3. Landasan Psikologis
Pendidikan selalu berkaitan dengan perilaku manusia. Dalam prosesnya, yang ada memunculkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan baik fisik maupun non fisik. Melalui hal ini diharapkan adanya perubahan perilaku mahasiswa menuju kedewasaan, baik dewasa dari segi fisik, mental, emosional, moral, dan intelektual. Kurikulum sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang ada diharapkan mampu menjadi sarana untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi mahasiswa serta menanamkaan wawasan dan kompetensi baru untuk memasuki masa depan. Penyusunan kurikulum program studi dilandasi oleh asumsi-asumsi yang berasal dari psikologi yang meliputi kajian tentang apa dan bagaimana perkembangan peserta didik (psikologi perkembangan) serta bagaimana peserta didik belajar (psikologi belajar). Berdasarkan Melalui kajian ini, pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan karakteristik mahasiswa baik penyesuaian dari segi kemampuan yang harus dicapai, materi atau bahan yang harus disampaikan, proses penyampaian atau pembelajarannya, dan penyesuaian dari segi evaluasi pembelajaran.
Mahasiswa Program studi (Prodi) Studi Islam jenjang S3 di UIN Mahmud Yunus Batusangkar adalah orang dewasa. Mereka memiliki karakteristik belajar yang khas dan berbeda dengan anak-anak. Oleh karenanya, pemahaman terhadap karakteristik belajar orang dewasa diperlukan untuk dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuai dan efektif. Pembelajaran orang dewasa (Andragogi) dilakukan dengan menstimulasi mahasiswa agar mampu melakukan proses pencarian dan penemuan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dalam kehidupan.

4. Landasan Teknologis
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak bagi perkembangan yang ada secara timbal balik. Kegiatan yang ada membutuhkan dukungan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik berupa metode maupun peralatan seperti computer, televisi, dan sebagainya. Maka untuk menyiapkan mahasiswa menyiapkan masa depan yang lebih baik dan menghadapi perubahan yang ada yang semakin pesat termasuk di dalamnya perubahan iptek, maka pengembangan kurikulum haruslah berlandaskan perkembangan iptek. Perkembangan iptek berimplikasi terhadap pengembangan kurikulum mencakup pengembangan isi/meteri pembekajaran, penggunaan strategi dan media pembelajaran, serta penggunaan system evaluasi. Dengan demikian penyusunan kurikulum dirancang untuk membekali mahasiswa agar memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi sebagai pengaruh perkembangan iptek. Sisi sebaliknya, perkembangan iptek juga dimanfaatkan untuk memecahkan masalah yang ada.

5. Landasan Yuridis
Kurikulum Program studi (Prodi) Studi Islam jenjang S3 di UIN Mahmud Yunus Batusangkar dikembangkan dengan mengacu landasan yuridis sebagai berikut:
a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
b. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan tinggi
c. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Jo. Nomor Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional
d. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 73 tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi
f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
g. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
h. Keputusan Menteri Agama nomor 82 tahun 2022 tentang Statuta UIN Mahmud Yunus Batusangkar
i. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI nomor 706 tahun 2018 tentang Panduan Pengembangan Kurikulum Program Studi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
j. Permendikbud Ristek No 53 Tahun 2023 tentang peningkatan mutu Pendidikan tinggi
k. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI nomor 2500 tahun 2018 tentang Standar kompetensi dan Capaian Lulusan Program Studi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

C. Visi, Misi, Tujuan Pogram Studi
1. Visi Program studi
Adapun visi Program Studi adalah “Unggul dalam pengembangan keilmuan keislaman yang integrative dan inter-konektif, berbasis kearifan lokal dan bereputasi global ”

2. Misi Program Studi
Misi Program Studi adalah:
a. Menyelenggarakan program Pendidikan di bidang ilmu-ilmu keislaman dengan pendekatan inter-disipliner, integrative dan inter-konektif, berbasis kearifan local dan bereputasi global;
b. Mengembangkan riset dan publikasi di bidang ilmu-ilmu keislaman dengan pendekatan inter-disipliner, integrative dan inter-konektif, berbasis kearifan local dan bereputasi global;
c. Mengembangkan pengabdian yang berorientasi kepada pembinaan dan pemberdayaan dan intelektual berbasis act locally and think globally.

3. Tujuan Program Studi
Tujuan program studi adalah:
a. Melahirkan Doktor dalam bidang pengkajian Islam dengan penguasaan keilmuan yang inter-disipliner, integrative dan inter-konektif, berbasis kearifan local dan bereputasi global;
b. Melahirkan Doktor dalam bidang pengkajian Islam yang profesional dan memiliki integritas ilmiah serta berkepribadian luhur.
c. Menghasilkan Doktor dalam bidang pengkajian Islam yang mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.
d. Menghasilkan publikasi ilmiah yang berkualitas dan berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban.
e. Membangun jaringan yang kokoh dan fungsional dengan lembaga lain yang mempunyai visi yang sama dalam pengembangan keilmuan Islam.
f. Menjadi acuan bagi perguruan tinggi lain di Indonesia dalam pengembangan pengkajian Islam bagi kemajuan peradaban.
g. Mendapatkan pengakuan sebagai centre of excellence pengkajian Islam secara regional dan internasional.
h. Menghasilkan yang dapat menjadi energi tumbuh-kembangnya nilai-nilai akhlak, kebangsaan dan budaya

4. University Value
Untuk mendukung pencapaian visi dan misi dan sejalan dengan distingsi lembaga, maka UIN Mahmud Yunus Batusangkar telah menetapkan Tata Nilai yang dikenal dengan akronim SAINS ISLAM, yaitu:
a. Shaleh, artinya taat dan sungguh-sungguh menjalankan ajaran agama Islam baik ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah terutama sekali dalam melaksanakan uda ha ekonomi Islam;
b. Amanah, artinya berarti memegang teguh kepercayaan yang diberikan melalui perilaku terpercaya, bertanggung jawab, komitmen, dan disiplin
c. Integritas, artinya bersikap, bertindak, dan mengambil keputusan berdasarkan nilai, moral, kejujuran, komitmen, dan kepatuhan pada ketentuan peraturan perundang-undangan;
d. Santun, artinya selalu mencerminkan sikap yang baik dan sopan, anti kekerasan dan berbudi pekerti luhur;
e. Inovatif, artinya membangun sikap menyempurnakan dan mengkreasi hal baru yang lebih baik secara terus menerus dan berkelanjutan;
f. Sinergi, artinya membangun hubungan kerja sama dengan internal maupun kemitraan eksternal yang produktif dan harmonis;
g. Loyal, artinya memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, menjaga nama baik sesama warga kampus, dan patuh terhadap kebijakan pemerintah dan pimpinan;
h. Akuntabel, yaitu mengembangkan sikap dan tindakan kerja yang terukurdan bertanggung jawab terhadap hasil;
i. Moderat, artinya menjunjung tinggi toleransi dan berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah (ummatan wasathan)







Bab II
Kurikulum

A. Standar Kompetensi Lulusan
1. Profil Lulusan
Profil utama lulusan Program Studi Studi Islam jenjang Doktor (S3) adalah akademisi, peneliti, dan ahli agama utama yang mampu mengembangkan, berpikir secara filosofis, dan menemukan teori-teori Studi Islam berlandaskan ajaran dan etika keislaman, keilmuan dan keahlian serta menghasilkan karya kreatif, inovatif, original, dan teruji pendekatan inter, multi dan transdisipliner, dan terpublikasikan serta memperoleh pengakuan nasional maupun internasional.
Adapun profil lulusan dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Akademisi
Doktor Studi Islam yang mampu mengembangkan dan menemukan pengetahuan bidang Studi Islam dengan pendekatan inter, multi dan transdisipliner berlandaskan ajaran dan etika keislaman, keilmuan dan keahlian serta menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji.
b. Peneliti
Doktor Studi Islam yang mampu memimpin, mengelola, dan mengembangkan riset keagamaan dan keislaman melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner.
c. Ahli Agama Utama
Doktor Studi Islam yang memiliki kemampuan mengembangkan dan menemukan teori-teori dalam studi Islam untuk	menganalisis, memecahkan problematika, memberikan layanan, dan transformasi sosial berdasarkan keilmuan Studi Islam dengan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner

Adapun deskripsi umum Karakter dan Kepribadian Manusia  Indonesia yang harus  dimiliki lulusan Program Studi Studi Islam jenjang Doktor (S3) adalah :
a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
	No
	Kualifikasi
Kerja
	Umum
	Khusus

	1
	Kemampuan Kerja
	Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji
	Mampu mengembangkan dan menemukan teori- teori bidang ilmu Studi Islam secara komprehensif dan kontekstual berdasarkan pendekatan inter, multi dan transdisipliner;
Mampu menghasilkan karya kreatif, original dan teruji dalam bidang ilmu Studi Islam yang bermanfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu dan masyarakat

	2
	Penguasaan Pengetahuan
	Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan interdisipliner,
multidisipliner, dan transdisipliner
	Mampu menganalisis dan memecahkan	persoalan keagamaan berdasarkan kajian Studi Islam melalui pendekatan inter, multi dan transdisipliner

	3
	Kemampuan Manajerial
	Mampu mengelola, memimpin, dan
Mengembangkan riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia dan mendapat pengakuan reputasi global
	Mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset dan pengembangan Studi Islam


b. Memiliki moral, etika  dan  kepribadian  yang  baik  di  dalam menyelesaikan tugasnya;
c. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia;
d. Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya;
e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan dan agama serta pendapat/temuan original orang lain;
f. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas

Deskripsi Kualifikasi Doktor Studi Islam adalah sebagai berikut:

	No
	Profil Lulusan
	Deskripsi Profil Lulusan

	1
	PL-1
	Akademisi
Doktor Studi Islam yang mampu  mengembangkan dan menemukan pengetahuan bidang Studi Islam dengan pendekatan inter, multi dan transdisipliner berlandaskan ajaran dan etika keislaman, keilmuan dan keahlian serta menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji.


	2
	PL-2
	Peneliti
Doktor Studi Islam Peneliti studi Islam mampu memimpin, mengelola, dan mengembangkan riset keagamaan dan keislaman melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner.


	3
	P-3
	Ahli Agama Utama
Doktor Studi Islam yang memiliki kemampuan mengembangkan dan menemukan teori-teori dalam studi Islam untuk	menganalisis, memecahkan problematika, memberikan layanan, dan transformasi sosial berdasarkan keilmuan Studi Islam dengan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner





2. Capaian Pembelajaran Lulusan
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi terdiri dari bidang sikap dan tata nilai:
a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;
e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
f. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat danbernegara;
h. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
i. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
j. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

Adapun capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Bidang pengetahuan adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan dan menemukan teori, pendekatan, dan model Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
b. Mengembangkan dan menemukan teori dalam bidang Studi Islam melalui kajian mengenai khazanah keilmuan Islam klasik dan kontemporer;
c. Mengembangkan desain penelitian bidang keilmuan Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner
d. menganalisis dan memecahkan berbagai problematika keagamaan dalam bidang Studi Islam secara logis, inovatif dan kreatif.
Sedangkan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Bidang Keterampilan terdiri dari keterampilan umum dan keterampilan khusus. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Bidang keterampilan Umum, terdiri dari:
a. Menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
b. Menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi;
c. Memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan, berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal;
d. Mengembangkan peta jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, berdasarkan kajian tentang sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran yang lebih luas;
e. Menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat;
f. Menunjukkan kepemimpinan akademik dalam pengelolaan, pengembangan dan pembinaan sumberdaya serta organisasi yang berada dibawah tanggung jawabnya;
g. Mengelola, termasuk menyimpan, mengaudit, mengaman-kan, dan menemukan kembali data dan informasi hasil penelitian yang berada di bawah tanggung jawabnya; dan
h. Mengembangkan dan memelihara hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam lingkungan sendiri atau melalui jaringan kerjasama dengan komunitas peneliti diluar lembaga.
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Bidang Keterampilan Khusus, adalah:
a. Menghasilkan desain kajian keislaman yang bersumber khazanah klasik dan kontemporer berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
b. Menyusun dan mengkomunikasikan ide dan argumen yang dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan pada bidang Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
c. Menghasilkan penelitian bidang keilmuan Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
d. Mempublikasikan hasil penelitian bidang keilmuan Studi Islam pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi;
e. Menghasilkan formulasi pemecahan problematika keagamaan sesuai dengan bidang keilmuan Studi Islam.
Kurikulum dikonstruksi sebagai rumah gadang rumpun keilmuan studi Islam berbasis bidang keilmuan Pendidikan Islam, Syariah, Ekonomi Islam, Ushuluddin, Dakwah dan Adab dengan Konsenterasi (peminatan) pada seluruh disiplin keilmuan dengan landasan rumpun keilmuan keislaman.

3. Penetapan Bahan Kajian
Sesuai dengan Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI nomor 2500 tahun 2018 tentang Standar kompetensi dan Capaian Lulusan Program Studi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, Jenjang Pendidikan Doktor (S3) berada pada Level 9 yaitu menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu berdasarkan pendekatan kajian inter, multi, dan trans disiplin. Secara umum, bahan kajian dalam kurikulum program studi Studi Isdlam jenjang S3 secara singkat sebagai berikut :
a. Sikap dan Tata Nilai:
1) Pemahaman al-Qur’an, al-Hadits dan pendapat ulama utamanya terkait dengan nilai dan sikap
2) Penerapan nilai dan sikap keislaman dalam proses akademik
3) Merefleksikan fungsi surau secara simbolik dalam kegiatan di kampus dan luar kampus (masyarakat)
b. Pengetahuan:
1) Pengembangan teori, pendekatan, dan model Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
2) Pengembangan teori dalam bidang Studi Islam melalui kajian mengenai khazanah keilmuan Islam klasik dan kontemporer;
3) Pengembangan desain penelitian bidang keilmuan Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner
4) Analisis dan memecahkan berbagai problematika keagamaan dalam bidang Studi Islam secara logis, inovatif dan kreatif.
c. Keterampilan
1) Penemuan dan pengembangan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai Keislamandengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
2) Penyusunan penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi;
3) Mendesain kajian keislaman yang bersumber khazanah klasik dan kontemporer berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
4) Menyusun dan mengkomunikasikan ide dan argumen yang dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan pada bidang Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
5) Menghasilkan penelitian bidang keilmuan Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
6) Mempublikasikan hasil penelitian bidang keilmuan Studi Islam pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi;
7) Menghasilkan formulasi pemecahan problematika keagamaan sesuai dengan bidang keilmuan Studi Islam.
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Hirarki capaian dan bahan kajian serta mata kuliah sebagaimana table berikut:
	No
	CPL
	Bahan Kajian
	Mata Kuliah

	
	Bidang
	Capaian
	
	

	1.
	Nilai dan Sikap
	a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;
e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
f. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat danbernegara;
h. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
i. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
j. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaa
	a. Agama, moral, dan etika;
b. Wawasan Kebangsaan
c. nasionalisme
d. Multi-Kulturalisme
e. Sosial
f. Kepatuhan hukum
g. Profesionalisme
h. kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
i. Islam dan Multikultural
	a. Hermeneutika al-Qur’an dan al-Hadits
b. Islam dan Multikulturalisme
c. Penelitian Parametrik

	2.
	Pengetahuan
	a. Mengembangkan dan menemukan teori, pendekatan, dan model Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
b. Mengembangkan dan menemukan teori dalam bidang Studi Islam melalui kajian mengenai khazanah keilmuan Islam klasik dan kontemporer;
c. Mengembangkan desain penelitian bidang keilmuan Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner
d. menganalisis dan memecahkan berbagai problematika keagamaan dalam bidang Studi Islam secara logis, inovatif dan kreatif.

	a. Teori, pendekatan, dan model Studi Islam inter, multi, dan transdisipliner

b. teori dalam bidang Studi Islam melalui kajian mengenai khazanah keilmuan Islam klasik dan kontemporer

c. Desain Penelitian berbasis inter, multi, dan transdisipliner
d. problematika keagamaan
	a. Hermeneutika al-Qur’an dan al-Hadits
b. Pemikiran Islam Klasik dan Kontemporer

c. Epistimologi Studi Islam dan Integrasi Keilmuan
d. Kajian Islam Inter dan Multi-Disipliner
e. Islam dan Multikulturalisme
f. Klinik Metodologi Penelitian Keislaman
g. Seminar Peminatan Keahlian
h. Disertasi

	3.
	Keterampilan Umum
	a. Menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
b. Menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi;
c. Memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan, berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal;
d. Mengembangkan peta jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, berdasarkan kajian tentang sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran yang lebih luas;
e. Menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat;
f. Menunjukkan kepemimpinan akademik dalam pengelolaan, pengembangan dan pembinaan sumberdaya serta organisasi yang berada dibawah tanggung jawabnya;
g. Mengelola, termasuk menyimpan, mengaudit, mengaman-kan, dan menemukan kembali data dan informasi hasil penelitian yang berada di bawah tanggung jawabnya; dan
h. Mengembangkan dan memelihara hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam lingkungan sendiri atau melalui jaringan kerjasama dengan komunitas peneliti diluar lembaga.

	Penelitian
	a. Klinik Meodologi Penelitian Keislaman
b. Klinik Penulisan artikel dan publikasi bereputasi internasional
c. Seminar Peminatan
d. Bahasa (Toefl/Toafl)
e. Seminar Proposal
f. Parameter penilaian

	4.
	Keterampilan Khusus
	a. Menghasilkan desain kajian keislaman yang bersumber khazanah klasik dan kontemporer berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
b. Menyusun dan mengkomunikasikan ide dan argumen yang dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan pada bidang Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
c. Menghasilkan penelitian bidang keilmuan Studi Islam berdasarkan pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;
d. Mempublikasikan hasil penelitian bidang keilmuan Studi Islam pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi;
e. Menghasilkan formulasi pemecahan problematika keagamaan sesuai dengan bidang keilmuan Studi Islam.
f. Kurikulum dikonstruksi Program Studi sebagai rumah gadang rumpun keilmuan studi Islam berbasis bidang keilmuan Pendidikan Islam, Syariah, Ekonomi Islam, Ushuluddin, Dakwah dan Adab dengan Konsenterasi (peminatan) pada seluruh disiplin keilmuan dengan landasan rumpun keilmuan keislaman. Mata kuliah orientasi konsenterasi terdapat dalam 1 mata kuliah bidang keilmuan dan 1 mata kuliah pilihan serta disertasi.

	Penelitian
	a. Klinik Meodologi Penelitian Keislaman
b. Klinik Penulisan artikel dan publikasi bereputasi internasional
c. Seminar Peminatan
d. Seminar Proposal
e. Bahasa (Toefl/Toafl)
f. Penilaian parameter




4. Struktur kurikulum terdiri atas:
a. Mata kuliah kompetensi dasar,
Mata kuliah dasar adalah mata kuliah yang harus diambil seluruh mahasiswa Pascasarjana.
b. Mata kuliah kompetensi utama,
Mata kuliah utama adalah mata kuliah pokok keahlian program studi dan harus diambil seluruh mahasiswa Pascasarjana.
c. Mata kuliah pilihan, 
Mata kuliah pilihan adalah mata kuliah yang ditawarkan di luar mata kuliah utama dan penunjang. Mahasiswa wajib mengambil mata kuliah pilihan sebanyak 1 mata kuliah atau sebanyak 3 sks.
d. Mata kuliah prasyarat,
e. disertasi.

5. Struktur Mata Kuliah
Mata Kuliah Dasar
	No
	Kode Mata Kuliah
	Mata Kuliah
	SKS

	1
	STI239101
	Hermeneutika al-Qur’an dan al-Hadits
	3

	2
	STI239102
	Teori dan Praksis Pemikiran Islam Klasik dan Kontemporer
	3

	3
	STI239103
	Epistimologi Studi Keislaman
	3

	Jumlah
	9



Mata Kuliah Utama
	No
	Kode Mata Kuliah
	Mata Kuliah
	SKS

	1
	STI239104
	Kajian Islam Inter dan Multi-Disipliner
	3

	2
	STI239105
	Klinik Metodologi Penelitian Keislaman
	4

	3
	STI239106
	Islam dan Multikulturalisme
	3

	4
	STI239107
	Seminar Peminatan Keahlian
	3

	Jumlah
	13


 
Mata Kulliah Pilihan
	No
	Kode Mata Kuliah
	Mata Kuliah
	SKS

	3
	STI239301
	Teori dan Praksis Pendidikan Islam Klasik dan Kontemporer
	3

	4
	STI239601
	Teori dan Praksis Ekonomi Islam Klasik dan Kontemporer
	3

	5
	STI239401
	Teori dan Praksis Hukum Islam Klasik dan Kontemporer
	3

	6
	STI239501
	Sosiologi Komunikasi
	3

	7
	STI239502
	Teori dan Praksis Psikologi dan Konseling (teori dan Terapan)
	3

	8
	STI239402
	Politik dan Pemerintahan Islam Moderat
	3

	9
	STI239603
	Teori dan Praksis Kajian Manajemen Klasik dan Modern
	3

	Jumlah masing-masing mata Kuliah
	3



Mata Kuliah Prasyarat
	No
	Kode Mata Kuliah
	Mata Kuliah
	SKS

	1
	STI239100
	Bahasa (TOEFL dan TOAFL)
	0

	2
	STI239108
	Klinik Penulisan dan Publikasi Artikel di Jurnal Bereputasi Internasional
	4

	Jumlah
	4



Mata Kuliah Disertasi
	No
	Kode Mata Kuliah
	Mata Kuliah
	SKS

	1
	STI239109
	Ujian Komprehensif
	2

	2
	STI239110
	Mata kuliah pendukung
	3

	3
	STI239111
	Ujian Proposal Disertasi
	2

	4
	STI239112
	Seminar Hasil
	2

	5
	STI239113
	Ujian Tertutup
	5

	6
	STI239114
	Ujian Terbuka (Promosi)
	6

	Jumlah
	20



Mata Kuliah Matrikulasi
	No
	Kode Mata Kuliah
	Mata Kuliah
	SKS

	
	STI239201
	Ilmu Dasar Keislaman/ Dirasah Islamiyah
	0

	
	Jumlah
	0


Total SKS: 9 sks + 13 sks + 3 sks + 4+20 sks = 49 sks

  


Sebaran Mata Kuliah Per-Semester
	No
	Mata Kuliah
	SKS
	Semester

	
	
	
	I
	II
	III
	IV

	1
	Hermeneutika al-Qur’an dan al-Hadits
	3
	X
	
	
	

	2
	Pemikiran Islam Klasik dan Kontemporer
	3
	X
	
	
	

	3
	Epistimologi Studi Islam dan Integrasi Keilmuan
	3
	X
	
	
	

	4
	Kajian Islam Inter dan Multi-Disipliner
	3
	X
	
	
	

	5
	Klinik Metodologi Penelitian Keislaman
	4
	X
	
	
	

	6
	Islam dan Multikulturalisme
	3
	
	X
	
	

	7
	Seminar Peminatan Keahlian[footnoteRef:1] [1:  Seminar terkait dengan materi sesuai keahlian/peminatan/konsenterasi] 

	3
	
	X
	
	

	8
	Mata Kuliah P:ilihan (sesuai peminatan/Konsenterasi)
	3
	
	
	X
	

	9
	Klinik Penulisan dan Publikasi Artikel di Jurnal Bereputasi Internasional
	4
	
	X
	
	

	10
	Ilmu Dasar Keislaman/ Dirasah Islamiyah[footnoteRef:2] [2:  Mata kuliah ini diwajibkan bagi mahasiswa yang berasal dari luar rumpun Ilmu Keislaman] 

	0
	X
	
	
	

	11
	Ujian Komprehensif
	2
	
	
	X
	

	12
	Mata Kuliah Pendukung Substansi Disertasi[footnoteRef:3] [3:  Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pendukung kajian konseptual disertasi] 

	3
	
	X
	
	

	13
	Ujian Proposal Disertasi
	2
	
	
	X
	

	14
	Seminar Hasil
	2
	
	
	
	X

	15
	Ujian Tertutup
	5
	
	
	
	X

	16
	Ujian Terbuka (Promosi)
	6
	
	
	
	X

	
	
	49
	16
	13
	7
	13



6. Sinopsis Mata Kuliah
a. Mata Kuliah Epistemology Studi Islam
Mata kuliah ini memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Islam dengan perspektif epistimologi. Perkuliahan membahas tentang pengertian, perkembangan dan persoalan epistimologi, world view Islam sebagai landasan filosofis epistimologiIslam, epistimologi dalam al-Qur’an, logika usuli, dan hukum kausalitas dan hukum kebiasaan dan materi lainnya yang relevan menurut dosen pengampu.

b. Pemikiran Islam Klasik dan Kontemporer
Mata kuliah ini memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang berbagai pemikiran para tokoh Islam yang berpengaruh tentang Islam secara komprehensif pada masa klasik dan kontemporer serta dapat memahami relevansi pemikiran tersebut dengan perkembangan Islam, dan materi lain yang relevan menurut dosen pengampu

c. Kajian Islam Inter dan Multi-Disipliner
Mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang Islam interdisipliner dan multidisipliner, urgensi Islam interdisipliner dan multidisipliner, pendekatan interdisipliner dalam studi islam, ruang lingkup islam interdipliner dan multisipliner, konsep integrasi Ilmu Keislaman, sumber keilmuan (al-Qur’an, al-sunnah, ulum al-din, al-fikr al-Islam, dirasah Islamiyah), al-Quran dan ilmu pengetahuan, rekonstruksi ilmu pengetahuan, islamisasi ilmu dan ilmuisasi islam, isu kontemporer integrasi keilmuan, dan materi lain yang relevan menurut dosen pengampu

d. Islam dan Multikulturalisme
Mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang konsep dasar multikultural, multi kultural dalam Islam, multikultural di Indonesia, multikultural dan konflik, Pendidikan multikultural di perguruan tinggi dan masyarakat, Islam dan Pancasila, serta materi lain yang relevan menurut dosen pengampu.

e. Klinik Metodologi Penelitian Keislaman
Mata kuliah ini memberikan pendampingan terstruktur dan klasikal kepada mahasiswa tentang wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada penelitian disertasi. Materi perkuliahan meliputi kajian tentang konsep jenis penelitian (eksperimen, non eksperimen design kausal komparatif, non ekeperimen design korelasional, studi kasus, grounded theory, fenomenologi, etnografi, mixed methods, research and development, design based research, evaluasi program, penelitian Tindakan), penentuan populasi dan sampel, pemilihan Teknik pengumpulan data (kualitatif dan kuantitatif), pengembangan dan kalibrasi instrument, teknik analisis data, Teknik pemeriksaan keabsahan data serta materi lain yang relevan menurut dosen pengampu. Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa sudah memiliki keterampilan dalam menyelesaikan disertasi. 

f. Klinik Penulisan dan Publikasi Artikel di Jurnal Bereputasi Internasional 
Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi mahasiswa tentang menghasilkan karya tulis yang berkualitas dengan cara yang benar berbentuk artikel serta dapat mempublikasikannya dalam jurnal bereputasi internasional. Strategi perkuliahan dilaksanakan secara teoritis dan Sebagian besar praktek. Mahasiswa diberikan pemahaman tentang konsep artikel, jenis artikel, tata cara penulisan artikel, jenis jurnal, jurnal internasional dan mempublikasikan artikel dalam jurnal bereputasi internasional serta materi lain yang relevan menurut dosen pengampu.

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) disusun dari hasil rancangan pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada Program Studi, disertai perangkat pembelajaran lainnya di antaranya: rencana tugas, instrumen penilaian dalam bentuk rubrik dan/atau portofolio, bahan ajar, dan lain-lain.
1. Nama jurusan/program studi sesuai dengan yang tercantum dalam e-campus.
2. Identitas mata kuliah yang meliputi nama, kode, rumpun keilmuan (sesuai konsorsium), sks, semester mata kuliah dan tanggal penyusunan RPS Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang ditetapkan.
3. Nama dosen pengampu, dan otorisasi dari koordinator konsorsium keilmuan dan Ketua Jurusan/Program Studi
4. Dosen pengampu dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh suatu tim pengampu (team teaching), atau kelas paralel.

8. Bahan Kajian atau Materi Pembelajaran
Bahan Kajian atau Materi Pembelajaran merupakan rincian dari sebuah bahan kajian atau beberapa bahan kajian yang dimiliki oleh mata kuliah terkait. Bahan kajian dapat berasal dari berbagai cabang/ ranting/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian yang dikembangkan oleh program studi. Materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk buku ajar, modul ajar, diktat, petunjuk praktikum, modul tutorial, buku referensi, monograf, podcast, video, dan bentuk-bentuk sumber belajar lain yang setara. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan kajian dari satu bidang keilmuan/keahlian  materi pembelajaran lebih fokus pada pendalaman bidang keilmuan tersebut. Sedangkan materi pembelajaran yang disusun dari beberapa bahan kajian dari beberapa bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari secara terintegrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau bidang keahlian tersebut. Materi pembelajaran dirancang dan disusun dengan memperhatikan keluasan dan kedalaman yang diatur oleh standar isi pada SN-Dikti. Materi pembelajaran sedianya oleh dosen atau tim dosen selalu diperbaharui sesuai dengan perkembangan.

9. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran berupa terdiri dari :
a. Diskusi kelompok, 
b. Simulasi, studi kasus, 
c. Pembelajaran kolaboratif, 
d. Pembelajaran kooperatif, 
e. Pembelajaran berbasis proyek, 
f. pembelajaran berbasis masalah,
g. Preesentasi makalah
h. Metode pembelajaran lain yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Pada bentuk  pembelajaran terikat ketentuan  estimasi waktu belajar mahasiswa yang kemudian dinyatakan dengan bobot sks.























Bab III
Sistem Perkuliahan

A. Orientasi Studi bagi Mahasiswa Baru
1. Semua mahasiswa baru wajib mengikuti orientasi studi, yang dilaksanakan sebelum masa perkuliahan.
2. Orientasi studi dimaksudkan untuk mengantarkan para mahasiswa memahami kampus dengan baik, dan memperkenalkan sistem perkuliahan, arah pengembangan akademik dan penyelesaian tugas-tugas mahasiswa, baik yang bersifat administratif maupun akademik.
3. Materi orientasi studi meliputi orientasi kelembagaan, akademik, keahlian, administrasi dan kiat penyelesaian studi. Di samping itu, materi orientasi juga berbentuk pembekalan materi untuk mengakses referensi internasional baik berupa buku maupun jurnal

B. Beban Studi
1. Beban studi adalah 49 sks yang dijadwalkan 2 semester untuk mata kuliah pendukung penelitian dan 4 semester untuk mata kuliah penelitian. dan selama-lamanya 14 (empat belas) semester/7 tahun, termasuk penyusunan Disertasi.
2. Beban pendidikan program Doktor terdiri atas kegiatan kuliah dan kegiatan akademik lainnya yang ekuivalen dan disertasi.
3. Peserta program Doktor yang berlatar belakang pendidikan S2 tidak serumpun diwajibkan mengambil matrikulasi dengan biaya matrikulasi dibebankan kepada mahasiswa sesuai dengan peraturan. Matrikulasi diberikan kepada mahasiswa yang tidak linier antara program studi S.2 dengan program S.3 yang diikuti. Bagi mahasiswa yang belum mengikuti/belum lulus mata kuliah matrikulasi tidak diperkenankan mengajukan ujian proposal tesis. Mahasiswa wajib mempublikasikan 1 karya ilmiah dalam setiap mata kuliah pada Jurnal Terakreditasi Nasional 

C. Prasyarat
1) Ujian Bahasa
Mahasiswa harus mengikuti ujian TOEFL dan TOAFL yang diselenggarakan oleh Unit Pengembangan Bahasa UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Sertifikat TOEFLdan TOAFL dengan skor minimal 475 menjadi syarat untuk mendaftar Ujian disertasi dan skor minimal 500 menjadi syarat untuk mendaftar Ujian Disertasi. Sertifikat TOEFLdan TOAFL.
2) Riset
a) Seminar Proposal Disertasi. Ketentuan teknis tentang ujian proposal disertasi diatur dalam panduan penulisan disertasi:
1. Publikasi Karya Ilmiah
2. Mahasiswa wajib mempublikasikan 2 karya ilmiah dalam Jurnal Terakreditasi Nasional (SINTA 2) atau 1 karya ilmiah dalam Jurnal Internasional bereputasi
b) Disertasi:
1. Mahasiswa wajib menulis karya ilmiah dalam bentuk disertasi.
2. Disertasi merupakan hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa baik penelitian kepustakaan (library research) maupun penelitian lapangan (field research).
3. Seminar proposal disertasi dapat diajukan setelah mahasiswa lulus Ujian Komprehensif.
4. Pembimbing disertasi adalah 2 (dua) orang dosen.
5. Ketentuan teknis Ujian Disertasi diatur dalam Panduan Disertasi.
6. Penentuan bidang keahlian mahasiswa calon doktor ditentukan oleh objek kajian disertasi

D. Perkuliahan
1. Waktu
a. Secara umum, perkuliahan dilaksanakan secara regular (setiap hari kecuali hari libur)
b. Perkuliahan terstruktur dijadualkan pada hari Jumat, Sabtu dan Minggu. 
c. Jadual perkuliahan dapat dilihat pada aplikasi atau werb site scampus atau di gedung pascasarjana. 
2. Jumlah Pertemuan
a. Jumlah pertemuan dalam satu mata kuliah dengan bobot 3 sks sebanyak minimal 14 kali dan 4 sks minimal 18 kali
b. Jumlah pertemuan dapat bertambah sesuai dengan kebutuhan dan dapat dilakukan di luar jadual yang ditetapkan sesuai dengan usulan dosen pengampu dan kesepakatan antara dosen, mahasiswa dan pengelola program studi. 
3. Bentuk Perkuliahan
a. Perkuliahan dilaksanakan secara hybrid atau blended learning yang merupakan gabungan antara perkuliahan daring dan luring
b. Perkuliahan luring dilaksanakan 1 kali dalam setiap bulan semester
c. Komposisi perkuliahan blended bersifat fleksibel 
d. Bentuk perkuliahan dilakukan dengan:
1) Klasikal (online dan offline)
2) Kelompok
3) Talaqqi
4) Mandiri/ Among
5) Project Base Learning
6) Responsi
7) Tutorial
8) Seminar
9) Penelitian/ riset
10) Membangun Masyarakat
11) Asistensi mengajar
12) Proyek kemanusiaan
13) Studi/ Proyek independent
14) Bentuk pembelajaran lainnya

4. Perkuliahan Teori
	Kegiatan studi mahasiswa dilaksanakan dalam bentuk perkuliahan teori, praktikum, dan penulisan makalah. Perkuliahan teori bertujuan untuk mengkaji dan mengupayakan penguasaan mahasiswa akan teori, prinsip, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan satu bidang kajian tertentu, praktikum bertujuan untuk mengaplikasikan teori dalam suasana nyata di kelas atau diluar kelas sesuai dengan bidang kajian/keilmuan yang ditawarkan, sedang penulisan makalah bertujuan melatih mahasiswa sebagai calon intelektual yang wajib memahami dan menguasai keilmuan tertentu untuk di publikasikan dalam bentuk makalah atau publikasi pada jurnal ilmiah.
Perkuliahan teori merupakan bentuk perkuliahan yang menerapkan pola interaksi educative antara dosen dengan mahasiswa untuk mengkaji konsep-konsep teori, fakta dan prinsip-prinsip ilmiah suatu mata kuliah. Adapun jenis perkuliahan teori adalah :
1. Kegiatan tatap muka, yakni kegiatan perkuliahan yang terjadwal, yang di dalamnya terdapat interaksi antara dosen dan mahasiswa secara langsung. Hubungan dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran bersifat andragogi.
2. Kegiatan terstruktur yakni kegiatan belajar di luar kelas, berupa tugas -tugas pekerjaan rumah seperti meresume, mendalami kajian terhadap sebuah teori, mereview buku, yang dalam pelaksanaannya dalam pantauan dosen pengampu.

5. Tata Tertib Perkuliahan Teori
a. Bagi Mahasiswa Pascasarjana
1) Mahasiswa wajib mengikuti perkuliahan teori atau kegiatan akademik lainya yang ditetapkan dan tugas-tugas yang diberikan sehubungan dengan kegiatan akademik tersebut dalam waktu yang sudah ditentukan.
2) Kegiatan kuliah dan kegiatan akademik lainya hanya diizinkan bagi mahasiswa yang telah melakukan registrasi / herregistrasi, memprogram studi dan telah dicatat dalam daftar kelas tetap (DKT) pada mata kuliah/kegiatan yang terprogram. Mahasiswa yang telah  melakukan registrasi/herregistrasi tetapi tidak memprogram studinya, maka yang bersangkutan tidak dicatat dalam DKT (Daftar Kelas tetap).
3) Setiap  mahasiswa  yang  hadir  dalam  suatu  kegiatan akademik/ perkuliahan wajib menandatangi daftar hadir. Mahasiswa yang tidak hadir dalam kegiatan akademik/perkuliahan wajib menyampaikan surat keterangan tentang alasan ketidakhadiran tersebut.
4) Setiap mahasiswa wajib mengikuti tatap muka perkuliahan sedikitnya 80% (12 kali tatap muka) dari penyelenggaraan setiap mata kuliah, bagi yang kurang dari ketentuan tersebut tidak diperkenankan mengikuti ujian akhir semester (UAS).
b. Bagi Dosen Pascasarjana
1) Dosen wajib membuat RPS (Rencana Pembelajaran Semester) untuk tiap mata kuliah yang diampunya
2) Pada setiap pertemuan dosen wajib mencatat kegiatan perkuliahannya dalam jurnal/berita acara perkuliahan
3) Kegiatan perkuliahan minimal berlangsung 12 kali tatap muka.
Untuk keefektifan serta kelancaran perkuliahan di Pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar dilakukan kegiatan supervisi perkuliahan. Kegiatan ini dilakukan langsung oleh ketua Program Studi masing-masing di lingkungan Pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Supervisi dilakukan terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Adapun komponen supervisi pendidikan yang di laksanakan meliputi:
a. Perencanaan Pembelajaran
Dosen pengampu pada awal perkuliahan diwajibkan membuat dan menyerahkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang ditandatangi oleh dosen yang bersangkutan dan diketahui ketua Program Studi masing-masing di lingkungan Pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar.
b. Perkuliahan
1) Dosen wajib memeberitahukan/ijin kepada ketua Program Studi jika tidak bisa/berhalangan mengajar di suatu kelas, jika dosen selama dua kali berturut-turut tidak masuk kelas, maka ketua program studi wajib memberi peringatan/menegur secara lesan.
2) Dosen wajib mengisi berita acara perkuliahan pada setiap akhir bulan dan dilaporkan/diminta tandatangan/pengesahan kepada ketua Program Studi .
3) Evaluasi Pembelajaran
4) Di setiap akhir semester dosen wajib membuat soal ujian sesuai dengan kisi-kisi serta RPS (Rencana Pembelajaran Semester) masing masing mata kuliah
c. Penulisan Makalah
Penulisan makalah bagi mahasiswa pascasarjana merupakan suatu kewajiban. Setiap mata kuliah wajib melaksanakan tugas penulisan makalah bagi para mahasiswanya. Terkait dengan penulisan makalah bagi mahasiswa yang mengikuti kurikulum 2023 berbasis Kurikulum Merdeka, penulisan makalah bukan saja untuk mengikuti perkuliahan mata kuliah tertentu saja, tetapi wajib menulis makalah yang terpublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah, dalam penulisan makalah mengikuti petunjuk yang terdapat pada buku panduan penulisan disertasi.

6. Ujian
Jenis ujian untuk penyelesaian program doktor meliputi:
1. ujian proposal, 
2. work in progress,
3. verifikasi disertasi, 
4. ujian tertutup, 
5. ujian promosi.

Bab IV
Perangkat dan Sistem Akademik

A. Penasehat Akademik
Penasihat Akademik (PA) ialah dosen yang ditetapkan oleh Direktur Pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar untuk memberikan bimbingan akademik kepada mahasiswa dalam rangka mencapai hasil pembelajaran yang maksimal sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dosen yang dapat ditetapkan sebagai Dosen Penasihat Akademik (PA) berkualifikasi Doktor dan memiliki jabatan minimal Lektor Kepala
Adapun Tugas Penasihat Akademik (PA) adalah membantu mahasiswa dalam:
1. Menyesuaikan diri, bertindak, dan berpikir sesuai dengan kehidupan kampus.
2. Melaksanakan cara-cara belajar di perguruan tinggi yang efektif dan efisien.
3. Mengatasi kesulitan dan hambatan yang berhubungan dengan studinya.
4. Memahami dan menghayati tradisi sikap ilmiah di perguruan tinggi.
5. Menentukan berbagai alternatif dalam penyelesaian studinya.  

Kewajiban Penasehat Akademik terdiri dari:
a. Mengadakan pertemuan konsultatif dengan mahasiswa yang dibimbing secara periodik dan/atau waktunya dapat disepakati bersama.
b. Membimbing mahasiswa dalam bidang akademik secara preventif, korektif, dan persuasif, baik secara perorangan maupun kelompok.
c. Mengkonsultasikan kepada Ketua Program Studi apabila ada masalah akademis yang tidak dapat diatasi oleh Penasihat Akademik.
d. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan bimbingan akademik dan tidak dibenarkan memberikan tanggung jawabnya kepada pihak lain tanpa persetujuan Direktur Pascasarjana.
e. Menyampaikan laporan tertulis mengenai hasil kerja bimbingan akademik kepada Direktur Pascasarjana lewat Ketua Program Studi.
f. Memberikan bimbingan dalam penyusunan proposal disertasi maksimal 4 mahasiswa/ semester.
g. Membimbing dan mengesahkan KRS

Bimbingan akademik dapat dilakukan secara individual dan kelompok, baik terjadual maupun insidental secara offline dan atau online. Dalam setiap bimbingan akademik, mahasiswa mengisi buku bimbingan dan mendapatkan persetujuan dari dosen penasehat akademik. Penasehat Akademik dapat diganti dengan alasan: 
a. Penggantian penasehat akademik dapat dimungkinkan jika terjadi salah satu dari hal-hal berikut ini:
b. Berhalangan tetap.
c. Sakit yang menyebabkan tidak dapat menjalankan tugas bimbingan akademik.
d. Permintaan Penasehat Akademik.
e. Permintaan mahasiswa.

Adapun prosedur penggantian Penasihat Akademik
1. Dosen yang berhalangan tetap atau sakit, yang menyebabkan dirinya tidak dapat menjalankan tugas sebagai PA, dapat diganti oleh Direktur secara langsung atas usulan Ketua Program Studi. Pada kondisi Dosen Penasihat Akademik telah dinyatakan tidak dapat melaksanakan tugas sedangkan Dosen Penasihat Akademik yang baru belum ditetapkan, maka tugas Dosen Penasihat Akademik sementara dilaksanakan oleh Ketua Program Studi
2. Dosen yang bermaksud berhenti sebagai PA dapat mengajukan permohonan dengan disertai alasan.
3. Penggantian PA atas permintaan mahasiswa dilakukan dengan mengajukan permohonan kepada Direktur melalui Ketua Program Studi.
4. Mahasiswa mengajukan permohonan penggantian penasehat akademik kepada Direktur Pascasarjana dengan menyebutkan alasan permohonan.






B. Evaluasi Pembelajaran
1. Ketentuan Umum
a. Mata kuliah dapat diujikan apabila materinya telah disampaikan paling kurang 16 kali dalam satu semester.
b. Ujian Akhir Semester berupa penulisan makalah dan atau ujian tulis.
c. Selain Ujian Akhir Semester, dosen pemegang mata kuliah melaksanakan Ujian Pertengahan Semester dan dapat melkukan ujian lainnya.
d. Penulisan artikel yang dipublikasikan pada jurnal menjadi salah satu bobot penilaian mata kuliah
e. Tidak ada ujian ulangan atau ujian susulan untuk suatu mata kuliah. Perbaikan dan perolehan nilai suatu mata kuliah hanya dapat dilakukan dengan mengikuti perkuliahan.
f. Perbaikan nilai suatu mata kuliah dapat dilakukan dengan mengikuti perkuliahan kembali dan memenuhi tugas-tugas yang ditetapkan sehingga nilai yang pernah diperoleh dengan sendirinya batal. Hal ini dapat dilakukan apabila yang bersangkutan mengajukan surat permohonan dan memperoleh izin dari pimpinan serta terdaftar dalam KRS.
g. Mata kuliah yang pernah diperoleh dan tidak dibatalkan untuk perbaikan nilai melalui perkuliahan, tidak bisa digugurkan walaupun jumlah SKS mencukupi.
h. Peserta yang berhak mengikuti Ujian Akhir Semester untuk suatu mata kuliah adalah mereka yang menghadiri 75% dari jumlah kehadiran dosen.
i. Penilaian kinerja

2. Kriteria Penilaian
Penilaian mata kuliah, makalah, disertasi serta komponen akademik lainnya didasarkan atas prinsip-prinsip akademik yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mengacu pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Standar Nasional Pendidikan Tinggi meliputi:
a. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.
b. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.
c. Penilaian sikap dapat mengguanakan Teknik penilaian observasi
d. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan intstrumen.
e. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen penilaian yang digunakan.
f. Penilaian terhadap prestasi belajar dalam suatu mata kuliah.diberikan atas dasar gabungan nilai makalah, nilai partisipasi dalam seminar dan nilai ujian akhir semester.
g. Penilaian terhadap hasil ujian mata kuliah dan ujian-ujian lain dapat dilakukan dengan memberikan nilai angka, nilai huruf atau nilai bobot.
Konversi nilai angka, nilai huruf, dan nilai bobot dibuat. ketentuan sebagai berikut:
	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Nilai Bobot Angka

	91 - 100
	A
	4,0

	81 - 90
	A-
	3,6

	76 - 80
	B+
	3,3

	71 - 75
	B
	3,0

	< 71
	Tidak Lulus
	-



3. Indeks Prestasi
Penentuan Indeks Prestasi Semester (IPS) dilakukan setelah nilai semua mata kuliah semester diterima dari para pemegang mata kuliah. IPS adalah hasil perhitungan jumlah nilai seluruh mata kuliah  (jumlah sks kali nilai bobot) pada suatu semester, dibagi dengan jumlah sks-nya. Penentuan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dilakukan setelah peserta dapat menyelesaikan seluruh mata kuliah dan ujian-ujian sesuai ketentuan. IPK adalah hasil perhitungan jumlah nilai (jumlah sks kali nilai bobot) semua mata kuliah dibagi dengan jumlah sks.

4. Predikat Kelulusan
Peserta dapat dinyatakan lulus bila memperoleh IPK paling kurang 3,00. Predikat kelulusan peserta adalah sebagai berikut:

	IPS/ IPK
	Predikat

	3,76 - 4,00
	Dengan Pujian

	3,51 - 3,75
	Sangat Memuaskan

	3,00 - 3,50
	Memuaskan

	< 3,00
	Tidak Lulus



C. Penyelesaian Studi 
1) Verifikasi Bahan-bahan Ujian
Bahan-bahan ujian yang wajib diverifikasi sebelum ujian dilaksanakan meliputi bahan ujian komprehensif, proposal disertasi, bab-bab disertasi yang akan work in progress, Seminar hasil, Ujian disertasi dan Ujian Promosi Doktor. Sedapat mungkin verifikasi dilakukan langsung di hadapan mahasiswa yang bersangkutan sehingga dapat mendiskusikan kelaikan bahan yang akan diujikan. Verifikasi dilakukan oleh dosen Program studi S3 Studi Islam Pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar minimal dilakukan oleh 2 verifikator. Semua karya ilmiah (proposal, draft work in progress (WIP) disertasi, draft bahan ujian pendahuluan disertasi, dan draft bahan ujian promosi Doktor) wajib melampirkan lembar hasil pengecekan plagiarisme dari situs/laman pengecekan plagiarisme yang kredibel maksimal 20 %.

2) Ujian Komprehensif
Mahasiswa Program Doktor diwajibkan lulus Ujian Komprehensif tulis dan lisan. Ketentuan tentang Ujian Komprehensif sebagai berikut:
a) Ujian Komprehensif dapat diikuti mahasiswa yang telah lulus seluruh mata kuliah dan telah melaksanakan penelitian, pengabdian dan seminar dalam bentuk international joint yang dibuktikan dengan surat keterangan atau dokumen lainnya.
b) Materi Ujian Komprehensif meliputi materi mata kuliah dan materi yang terkait dengan topik disertasi.
c) Mahasiswa mengajukan pendaftaran Ujian Komprehensif ke sekretariat.
d) Pada saat ujian tulis, mahasiswa menjawab 4 (empat) pertanyaan yang terkait dengan mata kuliah wajib dan yang terkait dengan rencana topic disertasi. Waktu yang disediakan untuk masing-masing soal maksimal 30 menit.
e) Ujian lisan dilaksanakan setelah ujian tulis.
f) Tim penguji ujian komprehensif lisan untuk program Doktor terdiri atas 3 (tiga) penguji.

3) Ujian Proposal Disertasi
Proposal yang berasal dari penulisan tugas Mata Kuliah Seminar Proposal disertasi dapat dimajukan untuk Ujian Proposal disertasi. Proposal dapat diujikan setelah lulus verifikasi dari dosen penasehat akademik dan melampirkan lembar hasil pengecekan plagiarisme maksimal 20 %. Selain itu wajib dilampirkan pernyataan perbaikan setelah adanya verifikasi dari dosen penasehat akademik dan Kaprodi serta harus sudah lulus ujian komprehensif. Ketentuan lebih lanjut ada di panduan disertasi. Tim penguji ujian proposal Disertasi terdiri dari promotor dan co promotor 2 orang penguji dan ketua bidang.

4) Ujian Work in Progress
Selama proses penulisan disertasi mahasiswa wajib melakukan work in progress (WIP) yang dilaksanakan paling lambat  8 (delapan) bulan setelah lulus ujian proposal dan minimal setelah penulisan Bab I, Bab II dan Bab III. WIP disertasi kedua dimaksudkan untuk memperkuat laporan hasil penelitian lanjutan dan keseluruhan penulisan disertasi, dilakukan paling lambat 12 (dua belas) bulan setelah WIP pertama, dan telah menyelesaikan penulisan seluruh bab. Disertasi dapat diujikan dalam WIP setelah melampirkan:
a. lulus verifikasi (bukan dari dosen Pembimbing);
b. pernyataan perbaikan setelah verifikasi;
c. hasil pengecekan plagiarisme maksimal 20 %.
Tim penguji WIP bertugas memberi komentar dan saran untuk perbaikan penulisan disertasi, serta memberi nilai. Tim Penguji WIP terdiri dari 2 pembimbing, ketua sidang dan 2 orang penguji.

5) Ujian Tertutup Disertasi
Tahapan ujian tertutup disertasi sebagai berikut :
1. Disertasi yang telah disetujui pembimbing dapat dimajukan ke Ujian Tertutup setelah melalui WIP, verifkasi, dan pengecekan plagiarisme yang menunjukkan minimal 80% orisinal. 
2. Tim Penguji Ujian Tertutup Disertasi beranggotakan: 2 (dua) pembimbing / promotor dan co promotor, 3 (tiga) penguji dan ketua sidang dan sekretaris sidang.
3. Penguji Disertasi salah satu berasal dari luar (external examiner) dalam hal kelembagaan dan atau keilmuan.
4. Disertasi yang dinyatakan lulus dalam Ujian Tertutup Disertasi, wajib diperbaiki sesuai dengan catatan dan saran dari para penguji.
5. Disertasi yang tidak lulus dalam Ujian Tertutup Disertasi dapat diperbaiki, kemudian diujikan kembali setelah mendapat persetujuan dari Tim Penguji Ujian Tertutup Disertasi terdahulu.
6. Apabila Ujian Tertutup Disertasi yang kedua tidak lulus, maka mahasiswa yang bersangkutan diberikan kesempatan sekali lagi untuk mengulang Ujian Tertutup Disertasi yang ketiga kali.
7. Apabila Ujian Tertutup Disertasi yang ketiga tidak lulus, maka mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan gagal.
8. Presentasi yang disajikan mahasiswa dalam Ujian Tertutup Disertasi antara lain berisi:
a) Latar belakang masalah, 
b) Identifkasi, pembatasan dan perumusan masalah,
c) Tujuan dan manfaat penelitian, 
d) Penelitian terdahulu yang relevan, termasuk kajian pustaka dan perdebatan akademik termasuk persamaan dan perbedaan dengan peneliti lain, 
e) Metodologi yang digunakan dalam penelitian secara detil, 
f) Hasil penelitian, dan 
g) Kesimpulan.
9. Pada Ujian Pendahuluan dan Promosi, mahasiswa harus membawa sejumlah buku atau sumber data lain yang menjadi rujukan utama dalam penulisan Disertasi, serta membawa alat perekam suara.

6) Ujian Promosi Doktor
1) Ujian promosi doktor dilakukan setelah ujian tertutup
2) Mahasiswa Program Doktor dapat menempuh Ujian Promosi Doktor setelah memperbaiki Disertasinya serta disetujui Pembimbing dan Penguji, diverifkasi, dan pengecekan plagiarisme maksimal 20 %.
3) Ujian Promosi Doktor dimaksudkan mempromosikan hasil temuan penelitiannya di hadapan publik.
4) Ujian Promosi Doktor selalu menghasilkan kelulusan, kecuali ada alasan dan bukti kuat untuk tidak meluluskannya.
5) Tim Penguji Ujian Promosi Doktor diusahakan sama dengan Tim Penguji
6) Ujian Pendahuluan ditambah satu penguji berasal dari luar (dalam hal kelembagaan dan keilmuan)
7) Waktu pelaksanaan ujian 90 Menit
8) Setelah kandidat Doktor mempertahankan disertasinya pada sidang terbuka, tim penguji mengadakan rapat tertutut untuk menentukan nilai dan hasil ujian serta predikat kelulusan.
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